BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan pembelajaran antara practitioner dan
siswa dengan tujuan menambah dan mengembangkan pengetahuan, kreativitas

serta keterampilan siswa. Tujuan Pendidikan dalam UU. No. 20 Tahun 2003
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memperoleh kompetensi tentang ba matematika yang dipelajari (Sudiati,
2014). Pelajaran matematika memiliki peran yang cukup besar dalam dunia
pendidikan karena membantu peserta didik agar memiliki kemampuan dalam
memecahkan masalah dengan kritis, cermat, efektif, dan efisien. Dengan demikian
practitioner harus mempersiapkan segala kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran
yang berupa tujuan pembelajaran, materi ajar, metode mengajar, media

pembelajaran, dan evaluasi yang berfungsi untuk mengetahui sampai mana tingkat

pemahaman dan penguasaan siswa tentang materi yang diajarkan.



Faktanya, banyak masalah yang ditemukan saat kegiatan pembelajaran
berlangsung di dalam kelas, yaitu terdapat siswa yang menganggu teman,
melamun, tidak mengerjakan tugas yang diberikan practitioner tidak membawa
perlengkapan belajar. Model pembelajaran yang digunakan practitioner bersifat
monoton yaitu metode ceramah yang membuat peserta didik merasa bosan dan
jenuh serta kurang termotivasi dalam belajar. Pemahaman siswa tentang konsep
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Sehingga hasil belajar siswa masih banyak
yang belum mencapai kriteria ketuntasan maksimal (KKM), dapat dilihat pada
tabel berikut ini.
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Berdasarkan latar belakang 1 yang terjadi maka perlu dilakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tema 3 Sub Tema
2 Melalui Model Kooperatif Tipe Think Phaire Share (TPS) Pada Siswa Kelas III
SDN 040445 Kabanjahe T.A 2022/2023”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar Matematika siswa belum maksimal.
2.  Kurangnya maksimalnya proses pembelajaran matematika.



3. Model pembelajaran yang digunakan kurang efektif, dimana practitioner
hanya menggunakan metode cermah.
4. Motivasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran matematika masih kurang

maksimal.

1.3  Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan perlu dibatasi yaitu “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tema 3

Sub Tema 2 dengan Pokok Bahasan Pengukuran Panjang Dan Satuannya pada

Siswa Kelas III B SDN 040445 Kabanjahe T. A 2022/2023.
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3. Apakah Hasil Belajar Siswa“wdapat Meningkat dengan Menggunakan
Model Kooperatif Tipe Think Phaire Share (TPS) pada Tema 3 Sub Tema
2 dengan pokok bahasan pengukuran panjang dan satuannya pada siswa di
Kelas 111 B SDN 040445 KABANJAHE Tahun Ajaran 2022/2023?

-Menggunakan Model

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan Model
Kooperatif Tipe Think Phaire Share (TPS) pada Tema 3 Sub Tema 2



dengan pokok bahasan pengukuran panjang dan satuannya pada siswa di
Kelas I11 B SDN 040445 KABANJAHE Tahun Ajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan
Model Kooperatif Tipe Think Phaire Share (TPS) pada Tema 3 Sub Tema
2 dengan pokok bahasan pengukuran panjang dan satuannya pada siswa di
Kelas I11 B SDN 040445 KABANJAHE Tahun Ajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui Hasil Belajar Siswa Meningkat dengan Menggunakan
Model Kooperatif Tipe Think Phaire Share (TPS) pada Tema 3 Sub Tema

2 dengan pokok bahasan pengukuran panjang dan satuannya pada siswa di

Kelas Il B SWn 2022/2023.
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Dapat meningkatkan minat dan motivasi b

ajar matematika sehingga aktif

dalam kegiatan pembelajara uga dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika.

4, Bagi Peneliti

Menambah wawasan serta pengetahuan baru mengenai yang diteliti.



